BAB IV
PENUTUP
A.Kesimpulan

Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dibam@sa pelaksanan

pembiayaamurabahah di BMT Bismillah cabang Cepiring dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah geaye uang atau
tagihan atau yang dapat dipersamakan dengan itlasemkan persetujuan
atau kesepakatan pinjam meminjam untuk melunasanigatya setelah
jangka waktu tertentu dengan pemberian sejumlaklanbatau bagi hasil.
Kata Murabahah diambil dari bahasa Arab dari leataibhu (=_) yang
berarti kelebihan dan tambahan (keuntungan). Sé&danmenurut istilah
Murabahah adalah salah satu bentuk jual beli baadp harga asal
dengan tambahan keuntungan yang disepakati. Adargesederhana
pembiayaan murabahah adalah transaksi jual bekmnBank bertindak
sebagai penjual dan nasabah sebagai pembeli, dpegantuan harga jual
yaitu harga beli Bank dari pemasok ditambah keugaon(margin) yang
sesuai dengan kesepakatan antara pihak bank deagalpah.

2. Pelaksanaan/penerapan pembiayaarabahah di BMT Bismillah Cabang
Cepiring dilakukan dengan dua model, yarwrabahah murni yaitu
pembiayaan atau jual beli yang dilakukan hanya mengkan akad
murabahah saja tanpa diikuti akad yang lain, dan yang ketiueabahah

bil wakalah adalah suatu akad pembiayaan atau jual beli ydaguéan
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menggunakan akad murabaihah yang kemudian diiketigah akad
wakalah untuk menyempurnakannya. Meski dalam praktek dangan
adalah hanya model kedua yaiturabahah bil wakalah.
B. Saran
Seharusnya pihak BMT tidak perlu mengatatakan iiie@ndua model
murabahah yaitu murabahah murni dan murabahah &ikalah karena
dalam kenyataannya BMT dan juga lembaga keuangaiady lain hanya
bisa mempraktekkan murabahah bil wakalah saja dalit sintuk
mempraktekkan murabahah murni karena memang BMYalam sebagai
lembaga keuangan.
C. Penutup
Alhamdulillah puji syukur penulis panjatkan kepadliah SAW dimana
penulis dapat menyelesaikan tugas akhir ini. Pemaknyadari bahwa masih
banyak kesalahan dan kekurangan baik dari segishalpgnulisan dan lain-
lain untuk itu kritik dan saran sangatlah diperlukguna membangun dan

memperbaiki karya tulis kedepan.



